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Abstrak
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk membuat suatu sistem pakar mendiagnosa
penyakit kulit wajah agar dapat membantu masyarakat dalam bidang kesehatan
khususnya pada penyakit kulit wajah. Perkembangan teknologi saat ini menuntut
adanya perkembangan teknologi di segala bidang, terutama bidang kesehatan karena
kesehatan sangat penting bagi setiap manusia. Pemanfaatan teknologi dalam bidang
kesehatan sangatlah perlu terutama dalam membantu tugas seorang pakar kulit.
Metode penulisan yang digunakan adalah metode RAD (Rapid Application
Development) dengan melakukan pembuatan dan pengembangan sistem dalam kurun
waktu yang sangat singkat, yaitu berkisar antara 60 sampai 90 hari. Perancangan
sistem pakar penyakit kulit wajah ini diharapkan hasilnya dapat membantu
memberikan fasilitas yang mudah dan cepat khususnya dalam hal konsultasi
kesehatan serta penyampaian informasi tentang penyakit kulit kepada masyarakat
untuk mengatasi penyakit kulit khususnya kulit wajah. Simpulan yang didapat yaitu
dengan adanya sistem pakar ini diharapkan dapat membantu masyarakat mengetahui
tentang penyakit kulit wajah serta cara unutk mengatasinya.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kulit adalah lapisan terluar dari tubuh kita, bagi sebagian orang merawat
kulit tidak terlalu penting. Padahal dengan kulit yang sehat penyakit – penyakit
akan sulit menyerang tubuh kita.
Penulis membahas mengenai kulit wajah karena peta wajah merupakan
jendela yang bisa membantu dalam mendeteksi kelainan atau penyakit lain di
dalam tubuh. Segala permasalahan yang mucul di kulit wajah bisa
mencerminkan kondisi kesehatan lainnya. Oleh karena itu, ada baiknya
mengenali gejala penyakit melalui tanda yang diisyaratkan oleh wajah.
Berikut beberapa masalah umum yang sudah diidentifikasi oleh ahli
dermatologi:
Kening: Bagian kening berkaitan dengan masalah kandung kemih, pencernaan,
dan usus.
Rambut Alis mata: Alis mata bisa menjadi gambaran tingkat stres.
Diantara mata: Area ini bisa menggambarkan kebiasaan makan yang tidak
sehat dan alergi terhadap produk-produk susu.
Lingkaran gelap: Area di bawah mata berkaitan dengan ginjal. Lingkaran
gelap di bawah mata mengindikasikan adanya penimbunan racun-racun.
2Jerawat di pipi: Jerawat di pipi bagian bawah berkaitan dengan gusi dan gigi
bagian belakang.
Bibir pecah-pecah: Bibir pecah-pecah merupakan pertanda stres lambung.
Jerawat bulanan: Jika jerawat bulanan selalu muncul di sudut luar dagu, maka
hal ini mengindikasikan adanya masalah indung telur.
Garis-garis: Hal ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan dan stres jangka
panjang.
Jerawat di dagu atau kening: Hal ini menggambarkan melambatnya kerja
usus.
Tanda kemerahan: Hal ini menunjukkan adanya stres, racun, serta iritasi
internal.
Perawatan kulit tidak hanya dilakukan secara fisik, dengan adanya sistem
pakar penyakit kulit ini dapat membantu pengguna untuk mengetahui gejala –
gejala penyakit kulit yang dirasakan dan dapat dengan cepat memperoleh
informasi penyakit kulit yang diderita dan bagaimana pencegahannya.
Perkembangan sistem pakar (Artificial Intelligence) merupakan terobosan
baru dalam dunia komputer. Sistem pakar berkembang setelah perusahaan
General Electric menggunakan komputer pertama kali di bidang bisnis. Pada
tahun 1956, istilah sistem pakar mulai di populerkan oleh John McCarthy
sebagai suatu tema ilmiah di bidang komputer yang diadakan di Dartmouth
College.
3Sistem pakar juga banyak dikembangkan dalam bidang permainan atau
game, misalnya program catur oleh Shannon (1955) dan program untuk
pengecekan masalah oleh Samuel (1963). Banyak juga ahli yang
mengimplementasikan sistem pakar dalam bidang bisnis dan matematika serta
dalam bidang kedokteran, di mana sistem pakar dapat digunakan untuk
mengetahui atau mendiagnosa suatu jenis penyakit dengan melihat ciri – ciri
penyakit yang di derita dan bagaimana solusi dalam mengobati atau mencegah
penyakit tersebut.
1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan suatu pernyataan untuk mencerminkan
kasus yang memerlukan pemecahan. Adapun permasalahan yang timbul dari
latar belakang diatas dan data yang telah diperoleh melalui literatur dan
wawancara adalah bagaimana merancang sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit kulit khususnya pada kulit wajah?
1.3 Ruang Lingkup
Agar pembahasan yang dilakukan dapat lebih terarah sehingga tujuan
dapat lebih tercapai maka diperlukan ruang lingkup yaitu Perancangan
Perangkat Lunak Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kulit, khususnya penyakit
kulit pada wajah. Ruang lingkup sistem pakar ini meliputi:
41. Pembuatan sistem pakar menggunakan metode kaidah produksi berupa
kaidah IF-THEN, dan metode inferensi yang digunakan adalah
penalaran maju (forward chaining).
2. Penyimpanan data menggunakan basis data MySQL.
3. Bahasa Pemrograman yang digunakan yaitu bahasa pemrograman PHP
(Hypertext Prepocessor).
4. Interaksi antara user dengan program menggunakan pertanyaan-
pertanyaan berbentuk pilihan ya atau tidak.
5. Diagnosa penyakit kulit dikhususkan pada kulit wajah.
6. Sistem pakar yang dibuat berbasis web.
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Adapun tujuan penulis dalam pembuatan perangkat lunak sistem
pakar ini adalah:
1. Memberikan informasi tentang penyakit kulit wajah dan gejalanya.
2. Memberikan kemudahan untuk mendapatkan informasi tentang
penyakit kulit wajah dan bagaimana penanggulangannya.
3. Membangun perangkat secara online yang mendiagnosa penyakit
kulit wajah.
51.4.2 Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diperoleh :
1. Dapat memberikan solusi kepada pengguna apabila tidak memiliki
dokter konsultasi.
2. Memberikan pendidikan kesehatan kepada masyarakat agar lebih
memperhatikan kesehatan khususnya kulit wajah.
3. Dengan sistem pakar ini masyarakat dapat dengan cepat mengambil
tindakan terhadap masalah penyakit kulit wajah yang dialami dengan
pemanfaatan teknologi internet sebagai alat konsultasi online.
1.5 Metodologi Pengembangan Perangakat Lunak
Metodologi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
RAD (Rapid Application Development). Pada Metodologi RAD (Rapid
Application Development) terdiri dari 5 (lima) tahapan yang dilakukan yaitu :
a. Business Modeling (Pemodelan Bisnis). Pemodelan ini menjelaskan
tentang kebutuhan dari sistem, antara lain adalah informasi yang
mengendalikan proses binis, informasi yang dihasilkan, siapa yang
menghasilkan dan siapa yang mengolah, serta kemana informasi itu akan
pergi. Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan informasi
mengenai informasi apa yang menjadi tujuan dalam mengerjakan
sistem, siapa yang melalukannya, kemana sistem yang dibuat akan
digunakan.
6b. Data Modelling (Pemodelan Data). Pemodelan ini menjelaskan tentang
analisis kebutuhan dan data. Dalam proses pengumpulan data pada
skripsi ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data.
Adapun metode pengumpulan data yang dipakai adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Yaitu mengadakan pengamatan–pengamatan secara seksama
atas pelaksanaan penelitian sesuai dengan judul agar mendapatkan
data secara sistematis dan subjektif yang meliputi wawancara yang
dilakukan dalam bentuk pertanyaan – pertanyaan yang dirancang
untuk memperoleh data yang berguna bagi penelitian.
2. Data Sekunder
Studi literatur penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan bahan, informasi, keterangan, teori dalam buku,
artikel majalah, internet dan media-media lain yang terkait dengan
penyakit kulit serta buku-buku lainnya yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan laporan skripsi ini.
c. Process Modeling (Pemodelan Proses). Pemodelan ini menjelaskan
tentang objek data yang sudah didefinisikan diubah menjadi aliran
informasi yang diperlukan untuk menjalankan fungsi-fungsi bisnis.
Dalam pengembangannya penulis menggunakan metodologi
representasi pengetahuan dan metode inferensi. Metode representasi
pengetahuan yang biasa digunakan yaitu : metode kalkulus predikat,
7bingkai (frame), jaringan semantik, metode kaidah produksi, dan
representasi logika.
Penelitian ini meggunakan metode representasi pengetahuan kaidah
produksi, sehingga aturan yang dibuat berupa kaidah IF-THEN, dan
metode inferensi yang digunakan adalah penalaran maju (forward
chaining) yaitu mencari fakta yang sesuai dengan bagian IF dari aturan
yang telah dibuat (IF-THEN), kemudian fakta yang terkumpul
dicocokkan dengan aturan yang ada. Teknik pencarian yang digunakan
adalah depth-first search yaitu penelusuran kaidah secara mendalam dari
simpul akar bergerak menurun ke tingkat dalam yang berurutan.
d. Application Generator (Pembentukan Aplikasi). Tahap ini merupakan
tahap pembuatan sistem aplikasi yang telah dirancang pada tahap
sebelumnya. Dalam membangun sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit kulit wajah, penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP
(Hypertext Prepocessor) dengan koneksi database menggunakan
MySQL.
e. Pengujian dan Turnover. Pemodelan ini menjelaskan tentang pengujian
dan pengecekan aplikasi setelah sistem selesai untuk mengetahui
kesalahan terhadap aplikasi yang dibangun.
81.6 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dan memperjelas bahasan penelitian, maka akan
diuraikan sistematika penulisan dan pembahasannya yang terdiri dari 5 (lima)
bab yaitu:
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi pendahuluan, meliputi latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan
manfaat, metodologi penelitian serta sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi teori-teori pendukung tentang teori-teori sistem
pakar, pengetahuan tentang kulit, perangkat lunak yang digunakan,
Bagan Alir (flowchart), Entity Relationship Diagram (ERD),
Dreamweaver 8, bahasa pemrograman PHP, database MySQL yang
akan dibahas secara teoritis yaitu dengan memperoleh bahan-bahan
dari referensi yang menunjang.
BAB 3 RANCANGAN ALGORITMA DAN PROGRAM
Pada bab ini berisi lingkungan pengembangan program, strategi atau
metodologi pemecahan masalah, struktur data yang digunakan,
rancangan layar, flowchart program dan algoritma.
BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PROGRAM
Pada bab ini berisi keunggulan atau kelebihan program, prosedur uji
coba program, analisis hasil uji coba program.
9BAB 5 PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis. Selain itu juga
memberikan saran-saran yang dapat digunakan untuk perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut di masa yang akan datang.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang penulis dapatkan selama mengerjakan sistem pakar
diagnosa penyakit kulit wajah ini antara lain :
1. Sistem pakar diagnosa penyakit kulit wajah ini dapat memberikan informasi
tentang penyakit kulit dan gejalanya.
2. Sistem pakar diagnosa penyakit kulit wajah ini sangat membantu masyarakat
untuk dapat mengetahui penyakit kulit wajah berdasarkan gejala yang
dialami dan cara penanggulangannya.
3. Pemanfaatan teknologi internet sebagai alat konsultasi online cukup
membantu tugas seorang pakar kulit.
5.2 Saran
Penulis mengajukan beberapa saran agar dapat membantu proses
pengembangan sistem pakar diagnosa penyakit kulit wajah ini antara lain :
1. Bahasan sistem pakar penyakit kulit wajah ini hendaknya dapat diperluas ke
panyakit-penyakit kulit lain tidak hanya terbatas pada penyakit kulit wajah.
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2. Kumpulan data untuk penyakit kulit wajah pada sistem pakar diagnosa
penyakit kulit wajah ini lebih diperbanyak agar pemanfaatannya dapat lebih
maksimal.
